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ABSTRAK 

 

Haziq Ersyidana, NPM : 14.1.04.01.0025. Pengaruh Penambahan Bungkil Kedelai 

Terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam Jawa Super. Skripsi. Program Studi 

Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

Kata kunci : Ayam Jawa Super, Penambahan Bungkil Kedelai, dan Pertambahan Bobot 

Badan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan bungkil kedelai 

terhadap bobot badan ayam jawa super. Aspek yang di kaji meliputi konsumsi pakan, bobot 

badan dan konversi pakan. Materi penelitian adalah ayam jawa super dan bungkil kedelai. 

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 4 

ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : P0 = 0% bungkil kedelai, P1 = 

20% bungkil kedelai, P2 = 30% bungkil kedelai, P3 = 40% bungkil kedelai. 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh penambahan bungkil kedelai terhadap 

pertambahan bobot badan ayam jawa super memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi, konversi pakan dan bobot badan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan bungkil kedelai 30%(P2) 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan (13168,5 gr/ekor/minggu), konversi pakan (9,932 

gr/ekor/minggu). dan pertambahan bobot badan (14313,5 gr/ekor/minggu). 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Ayam jawa super merupakan 

ayam hasil persilangan antara ayam 

kampung dengan ayam ras jenis 

petelur. Ayam hasil persilangan 

tersebut memiliki pertumbuhan lebih 

cepat dibanding ayam kampung lokal. 

Budidaya ayam jawa super saat ini 

mulai banyak diminati oleh peternak 

karena lebih menguntungkan dapat 

dipanen dalam waktu yang lebih 

singkat, pemeliharaa ± 2,5n bulan 

sudah dapat dipanen dengan bobot 

rata-rata mencapai 1,5 kg (Salim, 

2013). Pakan merupakan faktor 

penentu terhadap pertumbuhan, di 

samping bibit dan tata laksana 

pemeliharaan. Cara untuk memacu 
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pertumbuhan diperlukan pakan yang 

kualitas dan kuantitasnya cukup. 

Kelengkapan zat pakan merupakan hal 

yang penting dalam penyusunan 

ransum. Pakan merupakan faktor yang 

paling banyak membutuhkan biaya 

dalam usaha peternakan ayam 

pedaging yaitu 60–70 persen dari 

seluruh biaya produksi. Tingginya 

kebutuhan pakan tersebut, maka tidak 

mengherankan bila banyak dilakukan 

berbagai penelitian untuk 

meningkatkan efisiensi pakan dengan 

pemberian pakan yang baik. Bungkil 

Kedelai, merupakan hasil pengolahan 

kedelai dengan cara diambil 

minyaknya untuk dijadikan sebagai 

bahan pakan. Bahan pakan sumber 

protein dapat berasal dari tumbuh-

tumbuhan (contohnya : bungkil dan 

kacang-kacangan) dan hewan 

(contohnya : tepung ikan, tepung 

darah, tepung daging dll) (Sunarso dan 

Christiyanto, 2011). Bungkil Kedelai 

menjadi sumber protein yang 

dominan, mengingat kandungan 

proteinnya sebesar 40 - 48% dan 

energi metabolismenya 2330 kkal/kg, 

namun bungkil kedelai ini mempunyai 

keterbatasasn karena kandungan asam 

amino methionin. Bungkil kedelai 

dihasilkan dari gilingan ampas kedelai 

setelah diambil seluruh minyaknya. 

Komposisi nutrisi bungkil kedelai 

sangat beragam tergantung pada 

jumlah hull atau serpihan kulit ari 

(sekam) yang ditambahkan kembali 

kedalam ampas kedelai serta sisa 

minyak yang masih tertinggal.( Julisti, 

2010). Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan bungkil kedelai terhadap 

pertambahan bobot ayam jawa super. 

Manfaat praktis untuk peternak,  

Peternak mengetahui bahwa 

penambahan bungkil kedelai pada 

pakan ayam berpengaruh terhadap 

pertambahan bobot ayam jawa super, 

sehingga dapat  menimalisir 

pemberian konsentrat pada ayam jawa 

super dan menghemat biaya pakan. 

II. METODE 

Materi yang digunakan yaitu 

80 ekor ayam jawa super, dan analisis 

data menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) deskriptif dengan 

dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan 

dengan 4 ulangan, masing-masing 

ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. 

Setiap perlakuan penelitian yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

P0 (Konsentrat) tanpa campuran 

Bungkil kedelai 

P1 (Konsentrat 80% + Bungkil kedelai 

20%) 

3 
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P2 (Konsentrat 70% + Bungkil kedelai 

30%) 

P3 (Konsentrat 60% + Bungkil kedelai 

40%) 

Penelitian dilakukan dengan 

dua tahap yaitu tahap persiapan dan 

tahap pelaksanaan penelitian. Tahap 

persiapan adalah pencampuran pakan 

konsentrat 511 dengan tambahan 

bungkil kedelai pada umur 0-60 hari, 

persiapan kandang dan desinfeksi 

kandang. Satu minggu sebelum DOC 

datang, kandang dibersihkan 

kemudian didesinfeksi menggunakan 

desinfektan. Pemberian vaksinasi ND 

ke-1 menggunakan strain Hitchner B1 

dilakukan melalui tetes mata pada 

anak ayam umur tiga hari dan 

vaksinasi ND ke-2 menggunakan 

strain Lasota melalui air minum pada 

anak ayam umur 21 hari. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Uji Proksimat 

Hasil uji proksimat penelitian 

pemberian pakan tambahan bungkil 

kedelai terhadap berat badan ayam 

kampung super mulai DOC sampai 

masa panen (2 bulan) terlihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Analisis Proksimat Campuran 

Bungkil Kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lab. Nutrisi UMM 

 

Tabel4.2 

Kandungan Nutrisi Konsentrat  511 

 

Protein Kasar  21 - 23% 

Lemak  5 - 8% 

Serat Kasar  3 - 5% 

Abu  4- 7% 
Sumber : Detail pakan ayam pedaging 511 PT 

Unggul Jaya Unggas 2015 

 

Pakan yang digunakan adalah 

konsentrat 511 dan campuran bungkil 

kedelai. Pakan ternak starter 511 ini 

biasanya diberikan pada ayam 

pedaging usia 1-21 hari atau umur 8-

21 hari. Bentuk pakan 511 dari 

Pokphand sendiri adalah crumble. 

Pakan 511 dari Pokphand diklaim 

memiliki kandungan nutrisi yang 

meliputi protein kasar 21-23%, lemak 

5-8%, serat kasar 3-5%, hingga abu 4-

7%. 

 

B. Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan 

dihitung berdasarkan berat akhir 

minggu dikurangi dengan awal 

minggu yang dihitung tiap minggunya. 

4 
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Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan bungkil 

kedelai, pada penelitian ini 

memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) pada bobot badan. Data 

bobot badan dapat dilihat pada grafik 

4.3. Pengolahan data pada penelitian 

ini, selengkapnya tersaji pada 

lampiran 3.  

 

 Grafik 4.3 Bobot badan 

Keterangan : 

P0 : Tanpa campuran pakan tambahan 

P1 : 20% Tambahan pakan bungkil 

kedelai 

P2 : 30% Tambahan pakan bungkil 

kedelai 

P3 : 40% Tambahan pakan bungkil 

kedelai 

Pada grafik 4.3 menunjukkan 

bahwa bobot badan ayam kampung 

super paling tinggi pada perlakuan P2 

14313,5 gr/ekor/minggu. Sedangkan 

bobot badan terendah pada perlakuan 

P1 12868,25 gr/ekor/minggu. Dengan 

demikian urutan pertambahan bobot 

badan mulai dari yang tertinggi 

sampai yang terendah yaitu P2, P3, 

P0, P1. 

Bobot badan ayam kampung 

super perlakuan P0 yaitu 12900 

gr/ekor/minggu. Lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan P3 

dan P2. Menurut Rasyid (2009) salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pertambahan bobot badan adalah 

konsumsi pakan. Pendapat ini juga 

didukung oleh Ichwan (2003) yang 

menyatakan bahwa, secara umum 

penambahan berat badan akan 

dipengaruhi oleh jumlah konsumsi 

pakan yang dimakan dan kandungan 

nutrisi yang terdapat dalam pakan 

tersebut. 

Pada perlakuan P1 yaitu 

12868,25 gr/ekor/minggu. Bobot 

badan lebih rendah dibandingkan 

perlakuan P0. Hal ini disebabkan 

kurang seimbangnya kebutuhan energi 

dan gizi yang harus dikonsumsi oleh 

ayam kampung super. Pada perlakuan 

P1 pada ulangan ke 1 yang 

pertambahan berat badannya stabil 

dibandingkan pada ulangan yang 

lainnya. Perlakuan konsumsi 

ransumnya kurang bagus sehingga 

pertambahan berat badannya kurang 

bagus. Ransum sebagai salah satu 

faktor yang pengaruhnya besar 

terhadap pertumbuhan perlu mendapat 

12000

13000

14000

15000

P0 P1 P2 P3

Bobot badan

Bobot
badan
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perhatian yang lebih. Ransum disebut 

seimbang apabila mengandung semua 

zat makanan yang diperlukan oleh 

ayam dalam perbandingan yang sesuai 

dengan kebutuhan. Untuk 

mendapatkan ayam dengan 

pertumbuhan yang cepat dan produksi 

yang efisien, maka penyusunan 

ransum perlu diperhatikan utamanya 

mengenai kandungan energi dan 

protein serta keseimbangannya 

(Zulfanita, 2011). 

Bobot badan ayam kampung 

super perlakuan P2 lebih besar 

14313,5 gr/ekor/minggu. Hal ini 

dikarenakan tingkat konsumsi 

perlakuan P2 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. Ransum pakan Perlakuan P2 

mempunyai gizi yang seimbang 

sehingga pertumbuhan bobot ayam 

kampung super lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. Pertambahan bobot badan setiap 

ulangan pada perlakuan P2 rata-rata 

seimbang. Ransum penambahan pakan 

bungkil kedelai pada perlakuan P2 

memiliki gizi yang seimbang dan 

sesuai dengan kebutuhan untuk 

pertambahan bobot badan ayam 

kampung super. Pemberian ransum 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup pokok, pertumbuhan bobot 

badan, pemeliharaan panas tubuh dan 

produksi (Suprijatna, dkk. 2008). 

Pakan yang diberikan harus 

memberikan zat pakan (nutrisi) yang 

dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin dan mineral, 

sehingga pertambahan berat badan 

tinggi. 

Bobot badan ayam kampung 

super perlakuan P3 yaitu 13395 

gr/ekor/minggu. Lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan P2. 

Ransum konsumsi pakan perlakuan P3 

rendah, sehingga mempengaruhi bobot 

badan perlakuan P3. Pertumbuhan 

ternak sangat tergantung dari pakan 

yang diberikan, jika pakan 

mengandung nutrisi yang tinggi maka 

ternak dapat mencapai bobot badan 

tertentu pada umur yang lebih muda 

(North, 1978). 

 

C. Kesimpulan 

Penambahan bungkil kedelai 

pada pakan ayam yang memiliki 

pengaruh tertinggi pada perlakuan 

dengan menambahkan 30% bungkil 

kedelai pada ransum ayam yaitu P2, 

dengan hasil pertambahan bobot badan 

14313,5 gr/ekor/minggu, konsumsi 

pakan 13168,5 gr/ekor/minggu dan 

konversi pakan 9,932 gr/ekor/minggu. 
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